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Abstrak
 

___________________________________________________________________ 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana merancang dan menggabungkan alat pendeteksi suhu 

tubuh, detak jantung dan napas manusia dengan mikrokontroler berbasis Arduino nano. Pengambilan sampel 

dilakukan dengan cara mengukur ketiga indikator yaitu detak jantung, suhu, dan nafas dengan dua cara, yaitu 

mengukur menggunakan alat berbasis arduino dan alat standar yang digunakan tenaga medis (stetoskop dan 

termometer). Metode pengumpulan data yang digunakan adalah pengukuran dan dokumentasi. Hasil penelitian 

melalui pengukuran didapat hasil pengukuran berupa nilai angka dari detak jantung, suhu dan nafas dengan 

membandingkan hasil penelitian menggunakan alat berbasis arduino dan alat standar yang digunakan tenaga 

medis. Simpulan dari penelitian ini yaitu terdapat perbedaan pengukuran yang kecil antara pengukuran 

menggunakan arduino dan alat standar yang digunakan tenaga medis. Sehingga alat ini bisa digunakan sebagai 

pengganti alat ukur standar yang digunakan tenaga medis (stetoskop dan termometer). Saran yang dapat diberikan 

dalam penelitian ini adalah sebaiknya Alat pemantau kondisi kesehatan manusia ini sebaiknya jangan digunakan 

sebagai bahan diagnosis penyakit pasien, tetapi hanya digunakan sebagai alat untuk memonitor kondisi pasien dan 

diharapkan alat pemantau kondisi kesehatan manusia ini dapat dikembangkan lebih lanjut, 

 

Abstract 
___________________________________________________________________ 
The purpose of this study was to determine how to design and incorporate detectors body temperature, heart rate and breathing 

human being with microcontroller-based Arduino nano. Sampling was done by measuring three indicators namely heart rate, 

temperature, and breath in two ways, namely measure using arduino based tools and tools used standard medical personnel 

(stethoscope and thermometer). Data collection method used is the measurement and documentation. Research results obtained 

by measuring the measurement results in the form of numeric values of heart rate, temperature and breath by comparing the 

results of studies using arduino-based tool and standard tool used by medical personnel. Conclusions from this research that there 

is a small difference in measurement between measurements using arduino and standard tool used by medical personnel. So that 

this tool can be used instead of the standard measuring tool used medical personnel (stethoscope and thermometer). Advice can 

be given in this study is a tool should monitor the health condition of this man should not be used as a diagnosis of the patient's 

disease, but is only used as a tool to monitor the patient's condition and expected to monitor human health conditions can be 

developed further by the students of the State University of Semarang material for further research. 
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PENDAHULUAN 

 

Selaras dengan berkembangnya ilmu 

pengetahuan dan teknologi, dan seiring dengan 

perkembangan serta kemajuan di bidang 

elektronika terutama dalam bidang 

mikrokontroler, berbagai alat diciptakan untuk 

mempermudah dan menambah kenyamanan 

manusia dalam mencukupi kebutuhannya. Salah 

satunya adalah di bidang kesehatan yang saat ini 

sudah maju sangat pesat. 

Kemajuan tersebut diharapkan dapat 

membantu pekerjaan seorang dokter untuk 

memantau kondisi pasiennya.  pemantauan 

diantaranya suhu tubuh pasien, detak jantung 

pasien, napas pasien dan sebagainya. 

Termometer air raksa dan stetoskop merupakan 

alat yang biasa digunakan oleh dokter. Alat-alat 

tersebut diatas memang sudah lazim digunakan 

oleh tenaga medis. Akan tetapi alat-alat tersebut 

digunakan secara terpisah dalam 

penggunaannya. 

 Dari masalah inilah kemudian 

didapatkan gagasan untuk merancang dan 

menggabungkan alat pendeteksi suhu tubuh, 

detak jantung dan napas manusia dengan 

mikrokontroler berbasis Arduino nano. 

Penelitian ini bertujuan: 1) untuk 

merealisasikan alat instrumentasi pemantau 

kondisi kesehatan manusia dengan berbasis 

mikrokontroler Arduino nano, 2) untuk 

menggabungkan sensor suhu, sensor denyut 

jantung dan sensor napas sebagai alat 

instrumentasi pemantau kondisi kesehatan 

manusia berbasis mikrokontroler Arduino nano, 

3) memberikan alternatif lain bagi pengadaan alat 

kesehatan yang lebih murah. 

 

METODE 

 

Pada proyek alat pemantau kondisi 

kesehatan manusia yang telah dibuat, power 

supply sebesar 5 V akan menjadi sumber utama 

tegangan dari alat tersebut. Power supply 5V 

menjadi sumber tegangan mikrokontroller 

arduino nano dan ketiga buah sensor. Sedangkan 

mikrokontroler arduino nano menjadi chip atau 

pengendali dari tiga buah sensor yaitu sensor 

suhu DS18B20, pulse sensor dan sound sensor. 

Sensor suhu DS18B20 berfungsi untuk mengukur 

temperatur tubuh pasien. temperatur pasien 

dikatakan normal apabila pada kisaran 36,5o– 

37,5oC (Cameron, 2006). Pulse sensor berfungsi 

untuk mengukur detak jantung pasien. 

Rangkaian pulse sensor terdiri dari rangkaian 

sensor cahaya yang berfungsi untuk mendeteksi 

aliran darah yang mengalir pada pembuluh nadi 

di ujung jari. Sensor cahaya bekerja berdasarkan 

prinsip pantulan sinar LED. Kulit dipakai 

sebagai permukaan reflektif untuk sinar LED. 

Kepadatan darah pada kulit akan mempengaruhi 

reflektifitas sinar LED. Kemudian hasil keluaran 

dari sensor cahaya akan dikuatkan oleh 

rangkaian amplifier dan dikirim ke rangkaian 

Analog Digital Converter (ADC) untuk mengubah 

tegangan ke sinyal digital. Sinyal digital akan 

diolah oleh mikrokontroller arduino nano untuk 

menghasilkan sinyal BPM. Detak jantung 

dikatakan normal apabila hasil pengukuran 

berada pada kisaran 80 – 100 BPM ((Pearce, 

2000). Sedangkan sound sensor berfungsi untuk 

mendeteksi nafas pasien..Komponen utama dari 

sound sensor adalah sebuah kondensor microphone 

yang berfungsi mengubah getaran hembusan 

napas menjadi sinyal listrik, namun sinyal listrik 

yang dikeluarkan dari kondensor microphone ini 

masih sangat kecil. Untuk itu perlu dikuatkan 

oleh sebuah rangkaian amplifier. Keluaran dari 

amplifier masih berupa sinyal analog sehingga 

dibutuhkan rangkaian ADC untuk mendapatkan 

sinyal digital kemudian diolah oleh arduino 

nano.Tampilan hasil output dari sensor DS18B20, 

pulse sensor dan sound sensor digunakan LCD 16 x 

4. LCD driver berfungsi menghemat port dari 

mikrokontroler ke LCD. LCD driver ini 

menggunakan IC PCF8574 sebagai I2C converter 

sehingga hanya dua port saja yang terhubung ke 

mikrokontroler yaitu pin SDA dan SCL. 

Dalam penelitian ini dihasilkan tiga buah 

data pengukuran, yaitu data hasil pengukuran 

detak jantung sebanyak 30 sampel, suhu tubuh 

manusia sebanyak 30 sampel dan nafas manusia 

sebanyak 30 sampel. Data yang dihasilkan 

berupa perbandingan pengukuran menggunakan 

arduino dengan pengukuran menggunakan alat 

standar yang sudah ada sebelumnya. 
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Teknik pengumpulan data pada penelitian 

ini menggunakan teknik pengukuran, yaitu 

mengukur tiap-tiap variabel penelitian 

menggunakan Alat pemantau kondisi kesehatan 

manusia, dari data di dapat apakah alat 

pemantau kondisi kesehatan manusia yang 

dibuat layak digunakan apa tidak, kemudian data 

tersebut di bandingkan dengan data pengukuran 

yang peneliti peroleh dari www.alodokter.com. 

Setelah data diolah, kemudian dilakukan analisis 

untuk mendapatkan suatu kesimpulan dari 

permasalahan yang ada. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil penelitian melalui pengukuran 

didapat 3 buah tabel hasil pengukuran berupa 

nilai angka dari detak jantung, suhu dan nafas 

dengan membandingkan hasil penelitian 

menggunakan alat berbasis arduino dan alat 

standar yang digunakan tenaga medis. 

Setelah dilakukan perhitungan statistik 

dengan uji t pada sub bab IV analisis data, maka 

diperoleh nilai t hitung untuk tabel pengukuran 

detak jantung adalah ± 2,158. Ternyata nilai t 

hitung pada tabel pengukuran detak jantung lebih 

besar dibandingkan nilai t tabel yaitu ± 2,045 

pada derajat kebebasan (n-1) = 29 dan taraf 

signifikasi 0,05. Berarti dapat disimpulkan bahwa 

terdapat perbedaan hasil pengukuran yang 

signifikan antara hasil pengukuran menggunakan 

stetoskop dan arduino.      Gambar  1. 

menunjukkan grafik perbandingan antara 

pengukuran menggunakan stetoskop dan 

arduino. 

 

Gambar 1 Grafik perbandingan antara pengukuran 

stetoskop dan arduino 

 

Pada pengukuran suhu tubuh, diperoleh 

nilai t hitung untuk tabel pengukuran suhu tubuh 

adalah ± 1,93. Ternyata nilai t hitung pada tabel 

pengukuran suhu tubuh lebih kecil dibandingkan 

nilai t tabel yaitu ± 2,045 pada derajat kebebasan 

(n-1) = 29 dan taraf signifikasi 0,05. Berarti dapat 

disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan 

hasil pengukuran yang signifikan antara hasil 

pengukuran menggunakan termometer dan 

arduino. 

 

Gambar 2 Grafik perbandingan antara 

pengukuran termometer dan arduino 

 

Pada pengukuran frekuensi nafas, 

diperoleh nilai t hitung untuk tabel pengukuran 

frekuensi nafas adalah 1,16. Ternyata nilai t 

hitung pada tabel pengukuran frekuensi nafas 

lebih kecil dibandingkan nilai t tabel yaitu ± 

2,045 pada derajat kebebasan (n-1) = 29 dan taraf 

signifikasi 0,05. Berarti dapat disimpulkan bahwa 

tidak terdapat perbedaan hasil pengukuran yang 

signifikan antara hasil pengukuran menggunakan 

arduino dan hasil pengukuran secara manual. 

 

 

Gambar 3 Grafik perbandingan antara 

pengukuran manual dan arduino 
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SIMPULAN 

 

Simpulan dari hasil penelitian adalah 

sebagai berikut: 1) Alat pemantau kondisi 

kesehatan manusia dapat dirancang dengan 

menggunakan sensor DS18B20, pulse sensor, 

sound sensor, arduino nano sebagai 

mikrokontroler serta sebuah LCD untuk 

menampilkan data hasil pengukuran sensor. 2) 

Alat pemantau kondisi kesehatan manusia yang 

dirancang dapat digunakan untuk mengukur 

detak jantung, temperatur tubuh dan frekuensi 

nafas pada manusia. 3) Dari 30 responden yang 

kondisi kesehatannya terukur disimpulkan 

bahwa 29 responden kondisi kesehatannya baik 

dan 1 responden yaitu responden no 9 yang 

sedang mengalami kondisi kesehatan kurang baik 

karena temperatur tubuhnya 38oC. 4) Cara kerja 

dan ketelitian alat pemantau kondisi kesehatan 

manusia yang dikendalikan oleh mikrokontroler 

arduino dipengaruhi oleh karakteristik 

transduser. 
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